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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran merupakan kitab suci yang sempurna sekaligus paripurna. Ia 
terdiri dari 30 juz 114 surat. 6666 ayat (menurut Ibu Abbas : 6616 ayat), 77934 
kosa kata dan 333.671 huruf (Ahmad Syarifuddin 15:2004). Al-Quran  adalah 
kitab suci yang terakhir yang diturunkan oleh Allah swt kepada Rasulullah saw 
melalui malaikat Jibril as  yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara 
mutawatir, yang ditulis di mushaf sebagai pedoman dan ajaran bagi manusia 
sampai akhir zaman yang isinya mencakup segala pokok-pokok syariat yang 
terdapat dalam kitab-kitab suci yang telah diturunkan sebelumnya.  
“Kitab Allah itulah solusi kalian. Di dalam kitab itu ada cerita 
peristiwa sebelum kamu, ada berita setelah kamu, dan ada hukum diantara 
kamu. Dia firman yang tegas, tidak main-main. Siapapun raja otoriter yang 
enggan melaksanakannya niscaya hancur. Barang siapa mencari petunjuk 
pada selainnya akan tersesat  dialah tali perjanjian Allah yang kokoh, 
pengingat yang bijaksana, sekaligus jalan yang lurus. Dengan kitab suci 
itu, hawa nafsu tidak akan menyimpang. Dengan nya lisan-lisan tidak akan 
kacau. Para ulama tidak akan merasa kenyang darinya. Dia tidak akan 
lapuk oleh banyaknya kritikan. Kekaguman-kekaguman terhadapnya tidak 
akan habis. Barangsiapa yang berkata dengannya niscaya jujur. 
Barangsiapa mengamalkannya diberi pahala. Barangsiapa 
mempergunakannya sebagai hukum niscaya adil. Dan barang siapa 
menyeru kepadanya niscaya ditunjukan kepada jalan yang lurus.” (HR 
Tirmidzi ; Sunan Tirmidzi jilid 4 hal. 246 hadits no 3070) 
Setiap orang yang mempercayai Al-Quran akan bertambah cinta untuk 
membacanya, menghafal, memahami, mempelajari serta untuk mengamalkan 
dan mengerjakan sampai merata rahmatnya dirasakan oleh penghuni alam 
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semesta (Smith, Huston dan Cyril Glasse 1999:327). Para ulama 
mendefinisikan Al-Quran adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan 
kepada Muhammad saw yang pembacaannya merupakan ibadah (Manna Khalil 
Al-Qattan 17:2011).  
Dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim tidak akan luput dari 
tuntunan dan ajaran Al-Quran, karena sejatinya Al-Quran merupakan pedoman 
serta rahmatan lil Alamin bagi seluruh umat manusia di dunia. Untuk seorang 
muslim memiliki kewajiban untuk mempelajari Al-Quran dan 
mengamalkannya, adapun  implementasi hukum hukum yang ada didalamnya 
di aplikasikan di kehidupan nyata. Untuk menjadikan Al-Quran sebagai 
pedoman  dan tuntunan dalam kehidupan, tentunya harus diawali dengan 
kemampuan membaca huruf Al-Quran. Kegiatan ini seharusnya menjadi 
pembiasaan yang tidak mungkin terpisahkan dari kehidupan seorang muslim, 
tiada hari tanpa membaca Al-Quran.  
Pemahaman Baca Tulis Al-Quran menjadi syarat penting yang harus 
dikuasai dalam mengkaji dan memahami materi ayat-ayat Al-Quran. 
Mempelajari Al-Quran sangatlah penting bagi anak kaum muslimin baik 
membaca maupun menulisnya. Mahmud Yunus mengatakan (1976:5) umat 
Islam harus pandai membaca Al-Quran, karena itu mereka harus 
mempelajarinya. Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin, baik 
di kala senang sedih, susah, maupun di saat gembira. Membaca Al-Quran 
bukan saja menjadi amal dan ibadah tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi 
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orang yang gelisah jiwanya, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran surat al-
Isra’(17) : 82: 
ُ نَواًراَسَخ َّلَِّإَُني ِّمِّلاَّظلا  ُدي َِّزيَُلََوَُُۙنيِّن ِّمْؤ  مْلِّلٌُةَمْحَرَوٌُءَاف ِّشَُو هُاَمُ ِّنآْر قْلاَُن ِّمُ  ل ِّ زَن  
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 
danrahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 
tidaklahmenambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian” (QS. 
Alsra’ 17 : 82) 
Didalam Al-Quran banyak ayat ayat yang memerintahkan untuk 
membaca Al-Quran, yaitu pada ayat yang pertama kali turun adalah ayat 1-5 
dari surat al-alaq. Wahyu  pertama yang diturunkan itu adalah iqra’ bismi 
rabbika‘ bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan’. 
Tersurat disini perintah untuk membaca. Untuk bisa membaca maka harus 
dilakukan proses belajar. Sementara itu perintah menulis memang tidak secara 
eksplisit disebutkan dalam Al-Quran sebagaimana perintah membaca. Akan 
tetapi aktivitas menulis dan membaca merupakan dua aktifitas yang tidak dapat 
dipisahkan, di dalam Al-Quran pun telah mengisyaratkan hal ini sebagaimana 
termaktub dalam surat Al-Alaq (QS. 96) dan Al-Qalam (QS. 68).  
Di dalam kedua surat tersebut, kata “qara’a” dan “qalam” yang berarti 
kegiatan membaca dan menulis disebutkan di awal surat. Hal ini mengandung 
pesan, bahwa aktivitas membaca dan menulis memang tidak dapat dipisahkan. 
(Imam Al-Khazin, Tafsir Al-Khazin Al-Musamma Libabi Al-Ta’wil fi Ma’ani 
Al-Tanzil, Dar al Fikr,tt.). Perintah untuk membaca Al-Quran dengan baik juga 
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terdapat dalam banyak hadits Nabi saw. Di antaranya hadits riwayat Utsman 
bin Affan dalam Shahih Al-Bukhari Jilid 3, Juz 6 halaman 131: 
َُعُْنُُ عُْثَُمَُرُناُ ِّضَُيُُ الل َع َنَ هَُُعُِّنَُنلاُِّبَُصُيُاللُى لَُعَُلُْيُِّهَُُوَُُسَُم لُ:َُُنآْر قْلاَُمََّلَعتُْنَمُْم ك  رْيَخ  
(يراخبلاُهاور)  ُ هَمَّلَعَو 
“Dari Utsman ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: sebaik-baik 
kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya.” (H.R. Al 
Bukhari). 
Oleh karena itu pembelajaran yang paling mulia diberikan adalah 
pembelajaran Al-Quran, karena Al-Quran merupakan lambang agama Islam 
yang paling asasi dan hakiki. Karena dengan mengajarkan Al-Quran akan 
mendapatkan keberkahan dan kemuliaan dari kitab suci tersebut. Memberikan 
pendidikan Al-Quran termasuk bagian dari menjunjung tinggi supremasi nilai-
nilai spiritualisme Islam. 
Diantara kegiatan pembelajaran yang mengajarkan membaca dan 
menulis Al-Quran di sekolah yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler baca tulis 
Al-Quran (BTQ). BTQ ini merupakan kegiatan pelajaran yang selalu diajarkan 
mulai dari jenjang sekolah dasar, sampai dengan perguruan tinggi. Hal tersebut 
menunjukan betapa pentingnya mempelajari membaca dan menulis Al-Quran 
karena sebagai dasar kemampuan yang menunjang bagi seluruh mata pelajaran 
islam. Contohnya dalam mempelajari fiqih, didalamnya terdapat dalil-dalil 
yang menunjukan suatu hukum yang dinukil dari Al-Quran dan Hadits yang 
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harus dipelajari lebih dalam. Dari realitas tersebut maka BTQ merupakan hal 
yang sangat esensial dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui berbagai 
kandungan ayat Al-Quran didalamnya, terlebih dahulu harus bisa membaca Al-
Quran dengan baik dan benar begitupun mempelajarinya dengan pengajaran 
metode yang tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ema yang merupakan salah 
satu guru BTQ di MTs SA As-Solehhiyah Kecamatan Bojongsoang Kabupaten 
Bandung, menyatakan bahwa “Salah satu problem pelaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ di MTs As-Solehhiyah yaitu banyaknya peserta didik 
yang kurang mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar 
ketidaksesuaian membaca Al-Quran dengan kaidah ilmu tajwid dan 
ketidakmampuan melafalkan huruf hijaiyyah sesuai dengan makharijul huruf 
nya. Begitupun ada yang masih dalam tahap belajar mengeja huruf hijaiyah 
huruf demi huruf dan belum lancar membaca Al-Quran, hal tersebut 
menyebabkan adanya kesenjangan diantara peserta didik yang sudah bisa 
membaca Al Quran dan tidak bisa membaca Al-Quran”.  
Siswa yang memiliki kemampuan rendah mereka cenderung kurang 
aktif belajar, kurang semangat belajar dan kurang apresiasi terhadap 
pembelajaran apalagi belajar Pendidikan Agama Islam terutama membaca Al-
Quran. Hal ini terbukti pada waktu diadakan evaluasi untuk mendapatkan nilai 
anak-anak dalam membaca Al-Quran, mereka masih di bawah standar 
ketuntasan minimum (KKM). Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu 
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dengan adanya pemasalahan yang terjadi, pendidik mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk membantu memecahkan permasalahan yang terjadi 
karena seorang pendidik yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab atas 
pelaksanaan operasional pendidikan dan pengajaran yang ada dilingkungan 
sekolah. 
Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca Al-Quran bagi 
peserta didik, maka diperlukan adanya kesadaran dari pengelola sekolah, untuk 
memberikan bimbingan khusus kepada peserta didiknya agar dapat menguasai 
ilmu baca tulis Al-Quran (BTQ). Karena dengan kemampuan membaca dan 
menulis Al-Quran tersebut, akan berpengaruh dalam pengamalan ajaran Islam 
yang dianutnya dan pengaplikasian ayat ayat Al-Quran dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini, tentunya diperlukan kerjasama para guru untuk 
memberikan pengajaran materi yang disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku khususnya di MTs SA As-Solehhiyah Kabupaten Bandung 
Ada beberapa masalah yang menghambat pada saat kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ ini yang berlangsung di MTs SA As-Solehhiyah yang 
teridentifikasi diantara nya yaitu : Pertama, pembelajaran membaca Al-Quran 
pada umumnya masih bersifat konvensional, guru masih menggunakan metode 
yang bersifat klasik, guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran 
secara kreatif dan inovatif. Hal ini berdasarkan data empirik dilapangan 
menyatakan bahwa di sekolah belum menggunakan sebuah inovasi terbaru 
dalam proses pembelajaran BTQ dikarenakan keterbatasan kemampuan guru 
nya serta sarana prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
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dikelas. Karenanya hasil pembelajaran yang masih menggunakan metode 
klasikal menunjukan kurangnya sebuah keberhasilan yang diharapkan. 
Adapun faktor keluarga dan lingkungan yang sangat mendominasi 
terhadap masalah yang dihadapi oleh peserta didik terhadap kemampuan 
mereka untuk membaca Al-Quran. Kurangnya perhatian dan motivasi orangtua 
yang lebih untuk mendorong anaknya agar bisa membaca Al-Quran dan tidak 
adanya tindak lanjut pembelajaran BTQ dirumah, karena membaca Al-Quran 
hanya berpusat ketika ekstrakurikuler BTQ yang dilaksanakan disekolah saja. 
Permasalahan selanjutnya yang ditemukan dilapangan berdasarkan hasil 
observasi di sekolah yaitu, kurangnya motivasi siswa dalam membaca Al-
Quran untuk mengikuti pembelajaran dikelas, dikarenakan belum sepenuhnya 
siswa dapat membaca Al-Quran sesuai dengan tata kaidah hukum ilmu tajwid 
dan makharijul huruf, sehingga menjadikan siswa cenderung pasif dan berpusat 
pada guru sebagai teacher centered, dalam pembelajaranya hanya di titik 
beratkan pada aspek kognitif saja, pelaksanaan penilaian yang dilaksanakan 
oleh guru masih bersifat pada hasil akhir yang mengeyampingkan proses. 
Ketika peneliti melakukan tahap analisis tentang faktor penyebab 
mengapa kemampuan membaca dan menulis Al-Quran masih kurang terlebih 
masih terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa membaca dan menulis 
Al-Quran dengan baik dan benar, dapat disimpulkan bahwa faktornya berasal 
dari faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu media 
pembelajaran, sarana prasarana yang digunakan kurang memadai, dan strategi 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang sesuai dengan perkembangan 
dan situasi saat ini. Faktor internal yaitu kemampuan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran dianggap masih kurang dan masih menggunakan 
metode yang kurang variatif dan inovatif. 
Dalam sebuah ungkapan bahasa Arab dinyatakan, “ath-thoriqotu 
ahammu minal maadah, wal mudarrisu ahammu min kulli sya’i” (Metode atau 
cara pembelajaran lebih penting daripada materi pembelajaran, dan guru lebih 
penting dari segalanya). Ungkapan ini mengandung makna bahwa seorang guru 
harus menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan. Lebih dari itu, 
penguasaan metode pembelajaran oleh seorang guru memiliki arti lebih penting 
lagi dan menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran dari pada hanya 
penguasaan materi.  
Oleh karena itu guru sebagai tenanga pengajar profesional harus 
mempunyai kemampuan untuk dapat menciptakan suatu pembelajaran yang 
efektif dan efisien menuju tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Guru 
harus mempunyai wawasan tentang pemilihan metode pembelajaran dan dapat 
memilih metode dan media yang tepat dan sesuai dengan materi ajar. 
Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran akan 
menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. (Syaiful 
Bahri Djamarah & Aswan Zain 2002 :19) 
Oleh sebab itu, peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis Al-Quran dengan menggunakan strategi dan metode 
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yang berbeda. Peneliti menggunakan metode LIBAT untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa. Saat ini banyak metode 
untuk mempelajari membaca dan menulis Al-Quran yang berkembang dan 
dianggap sesuai dengan tahap perkembangan siswa itu sendiri. Salah satunya 
menggunakan metode LIBAT (Lihat, Baca, Tulis) yang diharapkan dapat 
menjadikan siswa cepat mempelajari Al-Quran dan siswa dapat tertarik untuk 
belajar membaca dan menulis Al-Quran, dan juga untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis Al-Quran karena proses belajarnya bersifat 
menarik, sistematis, dan praktis.  
Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode LIBAT ini 
menggunakan pendekatan anatomi huruf, pendekatan budaya, dan Cara 
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Metode LIBAT pun menggunakan metode 
langsung (thari’qat al-muba’syarah; direct method). Dalam praktiknya 
metode langsung mengharuskan pengajar tidak menyebutkan bentuk 
bentuk syakal pada setiap pertemuan melainkan langsung kepada bunyi 
setiap huruf dengan simbol-simbol yang terletak diatas dan dibawah huruf 
dengan bentuk-bentuk simbol yang melambangkan bunyi-bunyi a,i,u dan 
seterusnya (Juhaya, 2007 : 2).  
Penggunaan metode pembelajaran Al-Quran memang harus 
menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan karakteristik siswa. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai cara 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran. Berdasarkan hal-
hal yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini difokuskan kepada  
pengaruh metode Lihat Baca Tulis (LIBAT) dalam kegiatan ekstrakurikuler 
baca tulis Al-Quran (BTQ) terhadap kemampuan membaca dan menulis Al-
Quran di MTs SA As-Solehhiyah Kecamatan Bojongsoang Kabupaten 
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Bandung. Diharapkan dengan metode LIBAT ini kemampuan siswa dalam  
membaca dan menulis Al-Quran dapat meningkat secara signifikan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan awal membaca dan menulis Al-Quran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di kelas VII sebelum diterapkan metode 
LIBAT di MTs SA As-Solehhiyah Kecamatan Bojongsoang Kabupaten 
Bandung? 
2. Bagaimana kemampuan membaca dan menulis Al-Quran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikelas VII setelah diterapkan metode LIBAT 
di MTs SA As-Solehhiyah Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung? 
3. Apakah  terdapat perbedaan pada kemampuan membaca dan menulis Al-
Quran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelas VII setelah 
diterapkannya metode LIBAT di MTs SA As-Solehhiyah Kecamatan 
Bojongsoang Kabupaten Bandung? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka 
tujuan pokok penelitian adalah bagaimana pengaruh pembelajaran Baca Tulis 
Al-Quran melalui metode Lihat Baca Tulis (LIBAT) terhadap kemampuan 
membaca dan menulis Al-Quran pada peserta didik diantarnya :  
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1. Untuk mengetahui kemampuan awal membaca dan menulis Al-Quran pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol di kelas VII sebelum diterapkan metode 
LIBAT di MTs SA As-Solehhiyah Kecamatan Bojongsoang Kabupaten 
Bandung 
2. Untuk mengetahui kemampuan membaca dan menulis Al-Quran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikelas VII setelah diterapkan metode LIBAT 
di MTs SA As-Solehhiyah Kabupaten Kecamatan Bojongsoang Bandung 
3. Untuk mengetahui apakah  terdapat perbedaan pada kemampuan membaca 
dan menulis Al-Quran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelas VII 
setelah diterapkannya metode LIBAT di MTs SA As-Solehhiyah Kabupaten 
Bandung 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan baik ilmu agama maupun ilmu 
pengetahuan agama secara teori maupun praktek  
2. Maanfaat Praktis  
Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman serta wawasan dalam 
melakukan penelitian, khususnya tentang pengaruh penggunaan metode 
LIBAT  terhadap peningkatan keterampilan membaca dan menulis Al-
Quran 
1) Bagi siswa diantaranya : 
a. Mengembangkan kemampuan proses belajar siswa dalam 
pembelajaran Baca Tulis Quran 
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b. Memberikan pengalaman belajar dengan penerapan metode LIBAT 
c. Memberikan motivasi dan suasana baru pada siswa dalam belajar 
dengan penerapan metode LIBAT 
d. Meningkatakan keterampilan siswa membaca Al-Quran dengan 
penerapan metode LIBAT 
2) Bagi Guru PAI, diantaranya : 
a. Membantu guru untuk memperoleh gambaran dan informasi mengenai 
kemampuan membaca Al-Quran yang dimiliki siswa. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan metode pembelajaran di  MTs SA 
As-Solehhiyah Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung 
3) Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang luas tentang metode 
pembelajaran yang efektif bagi siswa dalam hal kemampuan membaca 
dan menulis Al-Quran. 
E. Kerangka Pemikiran 
Saat Proses kegiatan BTQ berlangsung terdapat banyak masalah yang 
ditemukan berdasarkan studi pendahuluan di MTs SA As-Solehhiyah 
diantaranya rendahnya kemampuan membaca dan menulis Al-Quran, terutama 
pada peserta didik yang belum bisa membaca Al-Quran sama sekali dan masih 
dalam tahap membaca buku Iqra, membaca ayat Al-Quran dengan dieja huruf 
demi huruf, kata demi kata kemudian disambungkan menjadi satu ayat yang 
utuh.  
13 
 
 
 
Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis Al-
Quran pada diri setiap peserta didik, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Mahfudz Mahmud adalah bagaimana sikap seorang guru dalam penyampaian 
materi Al-Quran relevan dengan metode yang diterapkan dalam proses belajar 
mengajar, dan juga motivasi baik dari guru maupun keluarga. Pada dasarnya 
hal yang paling utama dalam belajar Al-Quran yaitu bagaimana peserta didik 
merasa tidak tertekan dalam arti tidak dipersulit, karena akan berdampak pada 
sisi psikis peserta didik tersebut. Seorang pendidik harus pandai mencari 
metode dan media pembelajaran yang variatif dan mengikuti psikologi anak. 
Dalam belajar membaca dan menulis Al-Quran terdapat  beberapa 
metode yang berkembang saat ini  diantaranya: metode yang menawarkan 
kepada tahsin Al-Quran yang bertujuan untuk membenarkan serta 
memperindah bacaan seperti : Metode Tartil, Metode Tilawati, Metode 
Utsmani, Metode Iqra, Metode QRQ.  Metode membaca Al-Quran untuk anak 
dan pemula seperti Metode Minan, Metode Jabbariyah sampai kepada metode 
membaca dan cara menulis Al-Quran dengan baik dan benar melalui cara yang 
cepat dan praktis salah satu metode yang direkomendasikan dalam 
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran yaitu metode LIBAT. 
Metode LIBAT ini bertujuan untuk menjadi salah satu acuan dalam 
mensyaratkan baca tulis Al-Quran dalam rangka peningatan, penghayatan dan 
pengalaman makna hal tersebut dikarenakan penulis hendak meneruskan atau 
membuat cara yang termudah dan singkat untuk belajar membaca sekaligus 
menulis Al-Quran dan kandungan Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari baik 
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itu bagi peserta didik anak-anak atau peserta didik dewasa yang masih dalam 
kondisi pemula dalam mengenali huruf Al-Quran. 
Secara khusus metode ini juga betujuan sebagai berikut : 
Dari segi istilah lihat bermaksud untuk memperkenalkan secara umum 
karakteristik huruf arab dan beberapa huruf yang sesuai dengan lidah, budaya 
dan bahasa peserta didik. Disamping itu juga dikenalkan pula vocal panjang 
pendek, huruf mati, tanwin, diftong AI dan AU, disertai huruf ta marbuthoh 
dan hamzah bersyakal sukun. Yang kesemuanya itu bertujuan untuk 
mengenalkan tulisan Al-Quran kepada peserta didik dengan melihatnya sendiri 
sebelum mereka mengenali dan dapat menyebutkan satu persatu huruf Al-
Quran dengan baik.  
Sementara dari sisi istilah tulis dalam metode ini bertujuan untuk 
memperkenalkan tehnik penulisan, merangkai huruf-huruf Arab yang meliputi 
huruf Arab di awal kata, di tengah kata dan di akhir kata, kemudian 
memperkenalkan penulisan dengan pengucapan alif lam qomariyah dan alif 
lam syamsiah serta tasydid disertai latihan-latihan yang dipetik dari Al-Quran 
Dari sisi istilah baca dalam metode  LIBAT ini adalah bertujuan untuk 
melatih peserta didik membaca Al-Quran di sembarang juz dan surat serta 
diperkenalkan dengan tiga hal : pertama, penulisan dan pengucapan alif 
lazimah dan maqshurah (alif bengkok) kedua tanda baca panjang dengan 
mendirikan syakal fatah dan kasrah serta pembalikan dommah ketiga, cara 
membaca fawatihus-suwar, kemudian memperkenalkan jumlah ayat, surat dan 
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jumlah juz Al-Quran serta tanda-tanda baca (alamatul waqfi wal ibtida), secara 
khusus peserta didik dilatih membaca isti’adah-basmalah-awal surah dengan 
cara qatha dan washal. Setelah itu memperkenalkan huruf-huruf khusus dalam 
Al-Quran dan cara membacanya seperti huruf halqi, idhar, ikhfa, huruf 
syafatain, huruf lisan, huruf jauf dan khaisyum selanjutnya diperkenalkan 
idgham dan iqlab ketika membaca Al-Quran dan yang terakhir peserta didik 
dilatih membaca Al-Quran dengan contoh qira’ah murotal. 
Maka kerangka berfikir alur penelitian kuasi eksperimen ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyusunan Proposal dan perizinan 
Pelaksanaan instrumen 
penelitian 
Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
Pretest Pretest 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Metode LIBAT 
Pelaksanaan Pembelajaran tanpa 
menggunakan Metode 
Postes Postes 
Hasil 
Studi Pendahuluan 
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F. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dalam hal ini yang diuji 
kebenarannya adalah pengaruh penerapan metode LIBAT terhadap 
kemampuan membaca dan menulis Al-Quran, diharapkan dengan 
menggunakan metode LIBAT ini kemampuan siswa dalam  membaca dan 
menulis Al-Quran dapat meningkat semaksimal mungkin. 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Kiki rizki Moechamad (2012), judul sripsi  “Efektivitas Metode Asyarah 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada anak Usia 
Dini”. Adapun berdasarkan hasil penelitiannya sangat baik berdasarkan 
uraian berikut ini : 
Pembelajaran menggunakan metode Asyarah terbukti efektif karena mampu 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran anak usia dini. Pada 
kelompok eksperimen yang menggunkan metode Asyarah mendapat nilai 
rata-rata pre test sebesar 0,9 dan post test sebesar 3. Rata-rata peningkatan 
(post test- pre test) sebesar 2,1 dan termasuk kategori peningkatan “tinggi”. 
Sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan metode iqra mendapat 
nilai rata-rata pre test sebesar 0,85 dan post test sebesar 2,2. Rata-rata 
peningkatan (post test-pre test) sebesar 0,85 dan post test sebesar 2,2. Rata-
rata peningkatan (post test –pre test )sebesar 1,35 dengan kategori nilai 
cukup tinggi. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kelompok eksperimen 
dengan menngunakan metode Asyarah mengalami peningkatan yang lebih 
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tinggi dibanding dengan kelompok kontrol yang menggunakan Iqra. Jadi 
metode Asyarah sangat Efektif untuk pembelajaran Al-Quran. 
2. Syarifuddin, (2016) judul skripsi “Peningkatan Kemampuan baca Al-Quran 
melalui metode Iqra di TPA Raudhatil Fitriyah desa Simpang dua 
kecamatan Kluet Tengah kabupaten Aceh Selatan”. Berdasarkan hasil 
penelitiannya metode Iqra’ dapat meningkatkan kemampuan baca Al-Quran 
Santri di TPA Raudhatul Fithriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet 
Tengah Kabupaten Aceh Selatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang dicapai 
oleh santri, pada nilai pre-test mendapatkan nilai rata-rata 81,1%, dan Siklus I 
meningkat menjadi 83% serta pada Siklus II meningkat menjadi 87,25% 
kemudian kemampuan baca Al-Quran santri di TPA Raudhatul Fitriyah desa 
Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan semakin 
meningkat pada post-test, hingga mencapai 90%. Dengan demikian, terjadi 
peningkatan kemampuan santri dalam membaca Al-Quran sampai 8,9% dari 
kemampuan awal mereka. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kualitas 
pembelajaran, baik dari santri maupun ustadz. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase aktifitas santri yang pada siklus I hanya 50% meningkat menjadi 
83% pada Siklus II. Adapun peningkatan aktifitas ustadz pada siklus I hanya 
58% dan meningkat menjadi 86% pada siklus II. Hal itu menunjukkan 
peningkatan setelah pembelajaran Al-Qur’an dengan metode  Iqra’ di TPA 
Raudhatul Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten 
Aceh Selatan. 
3. Imam Amarulloh, (2013) dengan judul thesis, Efektivitas pembelajaran 
metode Tartila untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam membaca Al-
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Quran di sekolah dasar (Studi Kuasi Eksperimen terhadap siswa kelas V 
SDN Yasahlidi dan SDN cinta Gelar Kabupaten Bandung) dengan judul 
penelitian. Penggunaan metode pembelajaran tartila dapat meningkatkan 
kompetensi siswa dalam membaca Al-Quran dibandingkan dengan 
penggunaan metode Iqra dilihat dari segi penguasaan membaca Al-Quran 
secara dilihat dari segi tajwid, makhraj dan waqaf terlihat dari hasil analisis 
pretes dan postes serta uji t dalam hasil penelitian. Dinyatakan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran tartila efektif dalam meningkatkan 
kompetensi siswa dalam membaca Al-Quran dilihat dari segi penguasaan 
tajwid, makhraj, dan waqaf. 
4. Mubah (2010), judul skripsi Upaya  Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Quran Murid Kelas IV Dengan Menggunakan Metode Hattwiyah 
Disekolah Dasar Negeri 012 Pulau Beralo Kecamatan Kuantan Kabupaten 
Kuantan Singingi. Berdasarkan rekapitulasi tabel hasil tes siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 012 Pulau Beralo Kecamatan Kuantan Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi ternyata tingkat kemampuannya dalam 
membaca Al-Quran sebelum diadakan tindakan tergolong rendah. Hal ini 
dapat kita lihat dari persentase hasil tes yaitu 44,1 % murid yang mampu 
membaca Al-Quran dan 55,9 % murid yang tidak mampu membaca Al-
Quran. Pada tindakan pertama hasil tes yang baru mencapai 63 %secara 
keseluruhan, maka peneliti masih mengangggap perlu diadakan perbaikan. 
Pada tindakan yang kedua yaitu dengan menunjukkan angka 74 % telah 
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mampu dalam membaca Al-Quran, berarti standar yang telah di tetapkan 
penulis sudah tercapai. 
5. Imam Dawuh Fathurrahman (2013), judu skripsi Penerapan Metode Tutor 
sebaya untuk Meningkatkan Kemampuan membaca Al-Quran pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Penelitian Tindakan Kelas XI IPA 
SMA  Mekar Arum. Proses penerapan metode tutor sebaya dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran di kelas XI IPA I Sma 
Mekar Arum secara keseluruhan baik. Adapun aktifitas guru selama proses 
pembelajaran dilihat dari hasil analisis aktivitas guru setiap siklusnya 
meningkat yaitu dari siklus I (47,91%) ke siklus II (70,83%) dan ke siklus 
III (93,75%). Persentasi aktifitas siswa guru selama proses pembelajaran 
dilihat dari hasil analisis aktivitas guru setiap siklusnya meningkat yaitu dari 
siklus I (55,55%) ke siklus II (76,44%) dan ke siklus III (90,34%) aktifitas 
siswa hanya mengalami peningkatan sebesar 13,9%. Hasil penerapan 
metode Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Kemampuan membaca Al-Quran 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Penelitian Tindakan Kelas 
XI IPA SMA  Mekar Arum, terbukti bahwa nilai rata-rata siklus I mencapai 
76,26% ketuntasan belajar klasikal 63,15 dan daya serap nya mencpai 51, 
68. Nilai rata-rata siklus II mencapai 79,89, dan rata-rata siklus III mencapai 
84,07, ketuntasan belajar klasikanya 94,73, dan daya serap yang mencapai 
80,02. Melalui Hasil penerapan metode Tutor Sebaya selalu meningkat. Hal 
ini dibuktikan dari rata-rata siswa pada setiap siklusnya.  
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Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu, dalam penelitian ini 
difokuskan pada pengaruh penggunaan metode LIBAT terhadap kemampuan 
membaca dan menulis Al-Quran. Adapun yang membedakan dengan penelitian 
terdahulu terletak pada penggunaan metode pembelajaran Al-Quran dengan 
menggunakan metode LIBAT. Metode LIBAT ini merupakan salah satu 
metode dalam pembelajaran Al-Quran yang pada awal nya untuk menjawab 
kenyataan bahwa masih banyak orang dewasa yang belum mampu membaca 
dan menulis Al-Quran. Namun pada perkembangannya, metode ini kemudian 
bermetamorfosis menjadi metode yang cocok baik bagi anak hingga dewasa.  
Metode ini mengajarkan peserta didik agar mampu membaca tulisan 
arab dari dasar  di sertai cara-cara penulisannya. Di samping itu, metode ini 
mempunyai cara pengklasifikasian huruf hijaiyah sendiri, baik 
pengklasifikasian cara membacanya maupun pada cara menulisnya. Materi 
yang terdapat pada metode ini untuk diterapkan kepada peserta didik dengan 
sepuluh kali pertemuan yang pada setiap pertemuannya memiliki metode 
pembelajaran bertahap serta berbeda-beda 
Begitupun metodologi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan Nonequivalent Control Group Design untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penggunaan metode LIBAT terhadap kemampuan 
membaca dan menulis peserta didik. 
 
 
 
